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ABSTRAK

Penyakit infeksi pencernaan merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering
ditemui. Kulit buah pisang kepok memiliki kandungan antibakteri seperti tanin, saponin,
alkaloid dan flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli
penyebab infeksi pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat dari
perasan kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca L.)terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dalam berbagai konsentrasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu difusi cakram Kirby Bauer dengan enam perlakuan dan empat pengulangan. Perlakuan
terdiri dari kontrol positif (ciprofloxacin), serta konsentrasi perasan 20%, 40%, 60%, 80%,
dan 100%. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada konsentrasi perasan 20%, 40%, 60%,
80% dan 100%, didapatkan rerata zona hambat sebesar 6 mm semuanya. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu perasan kulit buah pisang kepok tidak memiliki daya hambat yang terlihat
dari tidak terbentuknya zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Kata Kunci : Kulit pisang kepok, Escherichia coli, zona hambat

ABSTRACT

Digestive infections are one of the health problems that are often encountered. Kepok banana
peel contains antibacterial such as tannins, saponins, alkaloids and flavonoids that can inhibit
the growth of Escherichia coli bacteria that cause digestive infections. This study aims to
determine the inhibitory power of squeezing the skin of banana kepok (Musa paradisiaca L.)
against the growth of Escherichia coli bacteria in various concentrations. The method used in
this study was Kirby Bauer disc diffusion with six treatments and four repeats. The treatment
consisted of a positive control (ciprofloxacin), as well as a squeeze concentration of 20%,
40%, 60%, 80%, and 100%. The results of research conducted at squeeze concentrations of
20%, 40%, 60%, 80% and 100%, obtained an average inhibitory zone of 6 mm in all. The
conclusion of this study is that the squeeze of banana peel has no inhibitory power seen
from the non-formation of an inhibitory zone against the growth of Escherichia coli bacteria.
Keywords : Banana peel kepok, Escherichia coli, inhibitory zone



PENDAHULUAN

Infeksi saluran pencernaan yang dis
ebabkan oleh bakteri pada makanan, merup
akan masalah kesehatan serius yang belum
dapat diselesaikan secara menyeluruh hing
ga saat ini. Infeksi adalah keadaan masukn
ya mikroorganisme ke dalam tubuh, kemud
ian berkembangbiak dan menimbulkan pen
yakit. Mikroorganime yang dapat menyeba
bkan infeksi yaitu bakteri, jamur dan virus
Menurut World Health Organization (WH
O) diare penyebab kematian utama balita d
i Negara berkembang. Di Indonesia, penya
kit diare mendapatkan prioritas program pe
mberantasan karena tingginya angka kesak
itan. Di Indonesia, diare termasuk penyakit
endemis dan juga merupakan penyakit prot
ensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang ser
ing disertai dengan kematian (Lazamidami
et al., 2021).

Diare dapat disebabkan oleh infeksi
bakteri, virus dan parasite. Penyebab diare
terbanyak kedua Rotavirus adalah infeksi
karna bakteri Escherichia coli. Escherichia
coli adalah kelompok utama Enterohemora
gic yang dapat menimbulkan penyakit He
morrhagic colitis yang ditandai dengan diar
e berdarah dan sindrom uremik hemolitik
yaitu infeksi saluran kencing (Bakri et al.,
2015). E.coli begitu berbahaya, bersifat
pathogen dan menyebabkan penyakit (Cho
et al., 2018)

Sementara itu penyebab dari penya
kit diare itu sendiri antara lain yaitu bakteri
Escherichia coli. Escherichia coli adalah
pathogen yang paling umum pada diare
dan infeksi saluran kemih yang di dapat
dari masyarakat Escherichia coli adalah
penyebab tersering diare dan infeksi salura
n kemih, dan saat ini peningkatan antibioti
c resistensi antara infeksi Escherichia coli

diseluruh dunia (Baziboroun et al., 2018)

Kasus penyakit saluran pencernaan
seperti diare pada tahun 2016 jumlah pend
erita diare yang dilayani di sarana kesehata
n Indonesia sebanyak 3.176.079 orang dan
terjadi peningkatan pada tahun 2017 menja
di 4.274.790 orang (Kementerian Kesehata
n RI. 2018). Penderita penyakit diare di
Provinsi Bali masih cukup tinggi ditemuka
n. Jumlah penemuan penderita diare tahun
2018 diperkirakan sebanyak 48.734 orang.
Tahun 2017 penderita diare yang ditemuka
n mengalami peningkatan dari tahun sebelu
mnya sebanyak 56.729 orang dan tahun 20
16 diperkirakan penderita diare yang ditem
ukan sebanyak 58.820 orang. Kota Denpas
ar menduduki kasus penderita diare terting
gi di Bali (Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
2018). Menurut data Dinas Kesehatan Kota
Denpasar pada tahun 2018 jumlah kasus se
banyak 2715 kasus, kasus diare pada balita
tertinggi pada wilayah kerja Puskesmas 2
Denpasar Barat yaitu angka kejadian diare

pada balita usia 0-6 bulan yaitu laki-laki 49



kasus dan perempuan 23 kasus. Pada usia
6-12 bulan yaitu laki-laki 126 kasus dan
perempuan 101 kasus. Pada usia 1-4 tahun
yaitu lakilaki 289 kasus dan perempuan 19
5 kasus. (Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
2019)

Pengobatan diare pada pasien yang
paling banyak digunakan adalah oralit den
gan jumlah 177 obat (47,58%), obat zinc
dengan jumlah 167 obat (44,89%), dan cotr
imoksazol dengan jumlah 28 obat (7,52).
Oralit paling banyak digunakan karena oral
it digunakan sebagai pengganti mineral dan
cairan yang keluar akibat gejala muntah da
n diare yang dialami. Larutan oralit mempu
nyai komposisi campuran garam, gula, sert

a natrium bikarbonat (T Silviavitari 2021)

Pengobatan secara tradisional dari
beberapa tumbuhan yang mampu menyem
buhkan penyakit diantaranya ialah kulit pis
ang kepok. Kulit pisang kepok merupakan
salah satu tanaman yang banyak digunakan
masyarakat Negara berkembang sebagai ob
at tradisional. Kulit pisang kepok memiliki
kandungan fenolik dan bahan aktif seperti
tanin dan flavonoid (Wardini dkk, 2017).
Ekstrak kulit buah pisang kepok mentah
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dikarenakan adanya senya
wa antibakteri pada kulit buah pisang kepo
k yang mampu mengambat serta membunu
h bakteri (Wardini dkk, 2017). Berdasarkan

uraian diatas makanya peneliti tertarik mel

akukan penelitian diatas tentang uji daya
hambat perasan kulit pisang kepok terhada

p pertumbuhan bakteri Escherichia coli pa

da infeksi pencernaan

METODE PENELITIAN.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penel
itian ini yaitu deskriptif untuk mengetahui
zona hambat yang terbentuk dari perasan
kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca
L) terhadap pertumbuhan bakteri Escheric
hia coli dengan metode difusi cakram.
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali

pengulangan dengan enam perlakuan
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah kulit

buah pisang kepok
Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu perasan kulit buah pisang kepok
yang didapatkan dari kulit buah pisang kep
ok dengan kriteria inklusi kulit buah pisang
kepok yang masih segar, berwarna hijau ke
kuningan, sedangkan kriteria ekslusi yaitu

kulit buah pisang kepok yang tidak segar

dan busuk
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu Penelitian



Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan

Januari 2023 sampai bulan Agustus 2023
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratoriu
m Bakteriologi Universitas Perintis Indone

sia
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Zona
Hambat Perasan Kulit Pisang Kepok
Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Escherichia coli

Konsentrast perasan kulit pisang kepok Kontrol
Pengulangan Positif
20% 40% 60% 80% 100%

I 6 6 6 6 6 17

1l 6 6 6 6 6 14

I 6 6 6 6 6 16
Rerata 6 6 6 6 6 15,6

Berdasarkan gambar di atas menunj
ukan bahwa hasil pengukuran zona hambat
yang terbentuk dari perlakuan konsentrasi
20% dalam tiga kali pengulangan sebesar 6
mm, pada konsentrasi 40% zona hambat y
ang terbentuk sebesar 6 mm, pada konsentr
asi 60% zona hambat sebesar 6 mm, pada
konsentrasi 80% sebesar 6 mm, dan zona
hambat yang terbentuk pada konsentrasi

100% sebesar 6 mm. Perlakuan kontrol

positif (ciprofloxacin) menunjukkan grafik

zona hambat sebesar 15,6 mm.

Sehingga ditarik kesimpulan bahwa
uji daya hambat perasan kulit buah pisang
kepok tidak ada hambatan nya terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli

PEMBAHASAN

Metode yang digunakan adalah met
ode difusi cakram yang prinsipnya adalah
penghambatan terhadap pertumbuhan mikr
oorganisme, yaitu zona hambatan akan terl
ihat sebagai daerah jernih di sekitar daerah
yang mengandung zat antibakteri. Diamete
r zona hambatan pertumbuhan bakteri men
unjukkan sensitivitas bakteri terhadap zat
antibakteri (Harmita, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di Laboratorium Bakteriolo
gi Universitas Perintis Indonesia dengan tu
juan untuk mengetahui ada tidaknya zona h
ambatan yang terbentuk dari pemberian per
asan kulit buah pisang kepok (Musa Parad
isiaca L) terhapat pertumbuhan bakteri Esc
herichia coli. Didapat hasil bahwa konsent
rasi perasan kulit buah pisang kepok tidak
memiliki daya hambat pertumbuhan bakter
i Escherichia coli. Hal ini ditandai dengan
tidak terbentuknya zona hambat di sekitar
kertas cakram setelah diinkubasi selama 24
jam. Zona hambat tidak terbentuk disebabk

an tidak adanya kandungan antibakteri yan



g dimiliki kulit buah pisang kepok terhada

p pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Kandungan antibakteri yang dimili
ki kulit buah pisang kepok yaitu tanin, sap
onin, alkaloid dan flavonoid (Wardini, 201
7). Kandungan tanin berpotensi dalam men
ghambat pertumbuhan bakteri dengan meni
mbulkan denaturasi protein, membatasi pro
duksi enzim, menghalangi proses enzimatis
sehingga menghambat proses koagulasi pla
sma yang dibutuhkan oleh bakteri Escheric
hia coli (Azhari, 2014). Kandungan saponi
n dan alkaloid berpengaruh pada permeabil
itas membran sel sedangkan kandungan fla
vonoid berpengaruh pada proses penekana
n terhadap adhesi bakteri (Dinastutie, 2015

).

Berdasarkan hasil pengukuran zona
hambat, tidak adanya kemampuan daya ha
mbat terhadap pertumbuhan bakteri Escher
ichia coli menunjukkan bahwa tidak adany
a kandungan antibakteri yang dimiliki pera
san kulit pisang kepok. Masing-masing ko
nsentrasi perasan kulit buah pisang kepok
memiliki jumlah kandungan antibakteri ya
ng berbeda sehingga mempengaruhi kema
mpuan daya hambat. Semakin tinggi konse
ntrasi perasan kulit buah pisang kepok, ma
ka semakin banyak kandungan antibakteri
didalamnya dan semakin besar zona
hambat yang akan terbentuk. Semakin rend
ah konsentrasi perasan kulit pisang kepok,

maka semakin sedikit adanya kandungan

antibakteri dan semakin kecil zona hambat
yang terbentuk. Jadi dari penelitian yang te
lah dilakukan terhadap air perasan kulit bu
ah pisang kepok dengan beberapa konsentr
asi yang telah dibuat yaitu 20%, 40%, 60%
, 80%, dan 100% ternyata senyawa yang
berada di dalam air perasan kulit buah pisa
ng kepok belum efektif menghambat pertu
mbuhan bakteri Escherichia coli dan dari k
ulit pisang kepok yang telah diujikan terse
but tidak memperlihatkan tidak ada perbed
aan secara signifikan antara daya hambat
kulit pisang kepok karena sama-sama mem
berikan daerah bebas kuman yang berdiam
eter keseluruhan kecil yaitu 6 mm dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escheri

chia coli.

Konsentrasi perasan kulit buah pisa
ng kepok yang digunakan pada penelitian i
ni yaitu 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%.
Rerata zona hambat yang terbentuk dari m
asing-masing konsentrasi perasan kulit bua
h pisang kepok menunjukkan perbedaan ya
ng signifikan. Besarnya zona hambat yang
terbentuk dipengaruhi oleh tingginya konse

ntrasi perasan.

Zona hambat yang terbentuk memil
iki beberapa kategori kekuatan antibakteri.
Zona hambat <5 mm termasuk kategori le
mah, zona hambat 5-10 mm kategori sedan
g, zona hambat 10-20 mm kategori kuat da
n zona hambat >20 mm termasuk kategori

sangat kuat (Pradana, 2013). Berdasarkan



rerata hasil penelitian yang telah dilakukan
, konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 10
0% termasuk kategori sedang.

Penelitian ini sejalan dengan peneli
tian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Pratama (2018) pada konsentrasi ekstrak k
ulit buah pisang kepok mentah 25%, 50%,
75%, dan 100%. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa ekstrak kulit buah pisang kepok
mentah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dengan konsentras
i yang paling efektif pada konsentrasi 100
%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Imam
(2011) yang membuktikan bahwa ekstrak k
ulit buah pisang kepok memiliki daya ham
bat terhadap pertumbuhan bakteri Escheric
hia coli yang ditandai dengan terbentuknya
zona hambat. Sebagai perbandingan, pada
penelitian sebelumnya ada dilakukan deng
an menggunakan ekstrak kulit buah pisang
dengan menggunakan maserai untuk mend
aptkan ekstrak yang murni. Pada penelitian
dilakukan oleh Maria (2016) memberikan
hasil bahwa ekstrak kulit buah pisang kepo
k dengan konsentrasi 10% belum mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Escheri
chia coli karena tidak terdapat zona hamba
t pada disk, sedangkan pada konsentrasi 25
% sampai 100% pada kulit buah pisang
kepok yang mentah mampu menghambat p
ertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil peneliti

an Anggraini (2013) yaitu, tidak didapat zo

na hambat pada konsentrasi 20% dan didap
at zona hambat terhadap pertumbuhan Esc
herichia coli oleh ekstrak kulit buah pisang
kepok mentah dengan konsentrasi 25% -
100%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap uji daya hambat perasan kulit bua
h pisang kepok terhadap pertumbuhan bakt
eri Escherichia coli dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Air perasan kulit buah
pisang kepok tidak memi
liki daya hambat terhada
p pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.

2. Tidak ada konsentrasi air
perasan kulit buah pisan
g kepok yang efektif terh
adap menghambat pertu
mbuhan bakteri Escheric

hiab coli.
SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuka
n, penelitian memiliki saran untuk penelitia

n selanjutnya, yaitu:

1. Perlu dilakukan lagi
penelitian lebih lanjut
efektivitas air perasan

kulit buah pisang kepok



terhadap pertumbuhan

bakteri Escherichia coli.

2. Perlu dilakukan lagi
penelitian lebih lanjut
mengenai farmakologis
zat-zat aktif yang terkan
dung dalam air perasan k
ulit buah pisang kepok te
rhadap bakteri lainnya.
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